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A. Latar Belakang Penelitian

Pada era globaliasi saat ini, persaingan antar perusahaan semakin ketat,
sehingga perusahaan harus menghadapi segala sesuatu yang timbul agar
mampu bertahan di tengah kondisi perekonomian Indonesia terkhusus
dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan
perlu menentukan langkah yang tepat dalam menghadapi persaingan yang
ketat. Salah satu upaya yang dilakukan perusahaan yaitu dengan cara

meningkatkan nilai perusahaan.

Nilai perusahaan merupakan pandangan investor terhadap tingkat
kesuksesan suatu perusahaan yang seringkali dikaitkan dengan harga
sahamnya. Tinggi rendahnya nilai perusahaan ditentukan oleh kinerja
keuangan yang disajikan dalam bentuk informasi keuangan tahunan
perusahaan. Hubungan yang signifikan antara kinerja keuangan dengan
nilai perusahaan akan terlihat jika melihat tujuan utama setiap perusahaan

(Sujoko dan Soebiantoro, 2010).

Tujuan utama perusahaan adalah untuk memperoleh laba yang
maksimal, dimana dengan adanya peningkatan laba menunjukkan bahwa
kinerja keuangan yang baik akan mampu menumbuhkan minat investor
untuk berinvestasi. Oleh karena itu, perlu diketahui faktor-faktor yang
mempengaruhi nilai perusahaan seperti kebijakan dividen, profitabilitas dan

solvabilitas.



Kebijakan dividen adalah keputusan yang akan diambil oleh perusahaan
untuk membagikan laba atau keuntungan kepada para pemegang saham
dalam bentuk dividen atau laba ditahan yang berguna untuk pembiayaan
investasi di masa depan (Darmawan, 2018). Kebijakan pembayaran dividen
sangat penting dalam suatu perusahaan yang melibatkan dua pihak
dengan kepentingan yang berbeda, yaitu para pemegang saham dan
perusahaan itu sendiri. Kebijakan dividen dapat diukur dengan Dividen
Payout Ratio (DPR) yang mengukur jumlah dividen yang dibayarkan
kepada para pemegang saham. Semakin tinggi DPR suatu perusahaan
maka semakin tinggi pula persentase dari net income yang dibayarkan
kepada pemegang saham dalam bentuk dividen. Sehingga semakin tinggi
dividen yang diperoleh perusahaan, maka nilai perusahaan juga semakin

meningkat.

Penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari (2021) menyatakan bahwa
kebijakan dividen tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap nilai
perusahaan, namun sebaliknya penelitan Nurma (2019) menyatakan
kebijakan dividen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap nilai

perusahaan.

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk
menghasilkan laba atau keuntungan dengan menggunakan sumber-sumber
yang dimilikinya seperti aset,modal atau pendapatan perusahaan (Kasmir,
2019). Profitabilitas dapat diukur dengan berbagai jenis rasio, namun dalam
penelitian ini peneliti memilih menggunakan Return on Asset (ROA) untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba suatu

perusahan. Perusahaan yang mampu menghasilkan laba yang tinggi berarti



kegiatan usahanya berjalan dengan baik. Ketika perusahaan mampu
menghasilkan laba, maka investor pun semakin tertarik untuk melakukan
investasi dengan harapan mencapai hasil investasi yang memuaskan. Oleh
karena itu, semakin tinggi profitabilitas maka nilai perusahaan akan

semakin meningkat .

Penelitian yang dilakukan oleh Mardiyati (2019) menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, namun hasil
penelitian yang dilakukan oleh Bagaskara (2021) menyatakan profitabilitas

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk melihat kemampuan
perusahaan dalam memenuhi semua kewajiban baik jangka pendek
ataupun utang jangka panjangnya (Aisyah, 2023). Rasio solvabilitas
mencerminkan kemampuan perusahaan untuk membayar utangnya sesuai
jadwal pembayarannya. Rasio ini dapat diukur dengan menggunakan
beberapa jenis rasio, salah satunya adalah Debt to Equity Ratio (DER) atau
rasio hutang yang mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh
hutang, dimana semakin tinggi rasio ini dapat menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki risiko yang lebih tinggi dalam membayar hutangnya
dan berisiko mengalami kesulitan keuangan (Sartono, 2012). Oleh karena
itu,semakin rendah rasio ini maka akan semakin tinggi kemampuan

perusahaan untuk membayar semua kewajibannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Santania (2018) menyatakan solvabilitas

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, namun hasil penelitian yang



dilakukan oleh Rohmat (2019) menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh

positif signifikan terhadap nilai perusahaan.

Industri food & beverage merupakan industri yang sangat penting bagi
pertumbuhan ekonomi. Data pada Bursa Efek Indonesia (BEI),
menunjukkan bahwa sektor ini mengalami fluktuasi nilai perusahaan pada

setiap tahunnya.

Fenomena ini disebabkan oleh minat beli masyarakat yang menurun,
dampak wabah COVID-19 yang menyebabkan harga saham turun
sehingga investor lebih memilih menjual saham untuk mengamankan

investasinya, serta persaingan yang ketat dalam sektor ini.

Dalam penelitian ini penulis memilih perusahaan food & beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai objek penelitian karena
sektor ini memiliki peminat yang tinggi dan terus digunakan masyarakat
sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan

variabel kebijakan dividen, profitabilitas dan solvabilitas sebagai batasan.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH KEBIJAKAN DIVIDEN,
PROFITABILITAS, DAN SOLVABILITAS TERHADAP NILAI
PERUSAHAAN MANUFAKTUR FOOD & BEVERAGE YANG

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI)”.



B. Rumusan Masalah

Dari gambaran umum di atas, maka permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah kebijakan dividen, profitabilitas, dan solvabilitas berpengaruh
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan food & beverage?

2. Apakah kebijakan dividen berpengaruh terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan food & beverage?

3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan food & beverage?

4. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan food & beverage?

5. Diantara Kebijakan Dividen (DPR), Profitabilitas (ROA), dan
Solvabilitas (DER) variabel manakah yang berpegaruh dominan

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan food & beverage?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah kebijakan dividen,
profitabilitas, dan solvabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan food & beverage.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah kebijakan dividen
berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan food &
beverage.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah profitabilitas berpengaruh

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan food & beverage.



4. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah solvabilitas berpengaruh
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan food & beverage.

5. Untuk mengetahui dan menganalisis variabel yang berpengaruh
dominan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan food &

beverage.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perkembangan
ilmu ekonomi khususnya manajemen keuangan yang berkaitan
dengan pengaruh kebijakan dividen, profitabilitas, dan solvabilitas
terhadap nilai perusahaan manufaktur sektor industry (food &
beverage) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan pemahan yang lebih baik tentang
faktor-faktor apa saja, khususnya di dalam hal kebijakan
dividen,profitabilitas, dan solvabilitas.
b. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi
perusahaan dalam menentukan kebijakan dividen, profitabilitas,
dan solvabilitas yang tepat untuk meningkatkan nilai perusahaan.
c. Bagi penelitian selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu refensi untuk

penelitian selanjutnya guna menangani permasalahan yang sama.



d. Bagi Investor
Bagi investor, dengan adanya penelitian ini diharapkan investor
dapat memperhatikan kebijakan dividen, profitabilitas, dan
solvabilitas perusahaan dapat memberikan gambaran yang

berguna dalam pengambilan keputusan investasi.
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